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Abstrak 
Hand Hygiene menjadi salah satu cara pencegahan terjadinya HAIs. Tenaga kesehatan yang paling 

rentan dalam penularan HAIs adalah perawat. Faktor yang mempengaruhi perilaku dalam kepatuhan 

melaksanakan five moments hand hygiene diantaranya umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan 

masa kerja. Tujuan penelitian untuk hubungan antara umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan masa 

kerja dengan kepatuhan perawat dalam melaksanakan five moments hand hygiene di RSUD 

Sawahlunto. Desain penelitian ini adalah deskriptif korelatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Variabel penelitian adalah umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan masa kerja. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perawat, dengan tehnik pengambilan sampel  total sampling sebanyak 94 orang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner dan lembar observasi untuk selanjutnya data di analisis 

menggunakan chi-square. Hasil penelitian: sebagian besar umur responden dewasa akhir (57,4%), 

hampir seluruh responden berjenis kelamin perempuan (76,6%), sebagian besar pendidikan terakhir 

adalah S1 Keperawatan + Ners (52,1%), sebagian besar masa kerja responden adalah sangat lama 

(60,6%), dan sebagian besar kepatuhan perawat 61,7% patuh terhadap pelaksanaan five moments hand 

hygiene. Variabel yang berhubungan dengan kepatuhan Perawat dalam melaksanakan five moment 

hand hygiene adalah jenis kelamin (p-value 0,001). Variabel yang tidak berhubungan dengan kepatuhan 

Perawat dalam melaksanakan five moment hand hygiene adalah umur (p-value 0,581), tingkat 

pendidikan (p-value 0,110), dan masa kerja (p-value 0,439). Berdsarkan termuan ini disarankan kepada 

Management RSUD Sawahlunto khususnya bagian PPI, agar dapat meningkatkan supervisi terhadap 

perawat dalam pelaksanaan prosedur kerja khusunya five moments hand hygiene. 

Kata Kunci: Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, Masa Kerja, Five Moments Referensi: 2014-2025 (41).  

 

ABSTRACT 

Hand hygiene is one of the key methods for preventing Healthcare-Associated Infections (HAIs). Nurses 

are the most vulnerable healthcare workers in the transmission of HAIs. Factors that influence behavior 

in compliance with the implementation of the Five Moments for Hand Hygiene include age, gender, 

education level, and length of service. This study aims to determine the relationship between age, 

gender, education level, and length of service with nurses’ compliance in performing the Five Moments 

for Hand Hygiene at RSUD Sawahlunto. The research design is descriptive correlational with a cross-

sectional approach. The study variables include age, gender, education level, and length of service. The 

population consisted of nurses, and the sampling technique used was total sampling, involving 94 

participants. Data were collected through questionnaires and observation sheets, and then analyzed 

using the chi-square test. The results showed that most respondents belonged to the late adulthood age 

group (57.4%), the majority were female (76.6%), and the majority had a nursing bachelor's degree 

plus professional certification (52.1%). Additionally, most respondents had a very long length of service 

(60.6%). In terms of compliance, 61.7% of nurses were categorized as compliant with the 

implementation of the Five Moments for Hand Hygiene. The variable significantly associated with 

compliance was gender (p- value = 0.001). Variables not significantly associated with compliance were 

age (p- value = 0.581), education level (p-value = 0.110), and length of service (p-value = 0.439). 

Based on these findings, it is recommended that the management of RSUD Sawahlunto, particularly the 

Infection Prevention and Control (IPC) unit, enhance supervision of nurses in implementing work 

procedures, especially the Five Moments for Hand Hygiene. 

Keywords: Age, Gender, Education, Years Of Service, Five Moments. 
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PENDAHULUAN 

Hand Hygiene merupakan teknik dasar yang paling penting dalam Upaya 

pencegahan dan pengendalian penyakit terutama penyakit infeksi. World Health 

Organization (WHO) menjelaskan bahwa hand hygiene merupakan tindakan atau prosedur 

membersihkan tangan mengunakan sabun dan air mengalir atau dengan hand rub 

menggunakan hand sanitizer berbasis alkohol yang bertujuan untuk mengurangi dan 

mencegah berkembangnya mikroorganisme di tangan. Hand hygiene harus dilakukan 

dengan benar, baik sebelum ataupun sesudah melakukan tindakan medis guna mengurangi 

terjadinya penyebaran penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme. Pada tahun 2009 

WHO mengeluarkan Global Patient Safety Challenge dengan cara Clean Care Is Safe Care 

yang merupakan rumusan inovasi strategi dalam penerapan hand hygiene untuk petugas 

medis dan petugas kesehatan dengan My Five Moments for Hand hygiene (Haerawati, 

2022). 

Hand Hygiene atau cuci tangan menjadi salah satu cara pencegahan terjadinya infeksi 

nosokomial atau yang sekarang disebut HAIs (Healthcare Associated Infections) 

(Zakiudin, 2024). HAIs didefinisikan sebagai infeksi yang muncul pada pasien selama 

proses pengobatan atau intervensi medis di lingkungan medis, yang berlangsung lebih dari 

48 jam tetapi kurang dari 30 hari setelah pasien meninggalkan fasilitas. Infeksi ini dapat 

bersumber dari komunitas (community-acquired) atau terkait dengan rumah sakit 

(healthcare-associated infection/HAI), tergantung pada sumber infeksinya. HAIs, atau 

infeksi yang terkait dengan fasilitas medis, tidak hanya terbatas pada rumah sakit tetapi 

juga dapat terjadi di institusi medis lainnya, menyebabkan dampak negatif pada pasien 

serta menularkan risiko infeksi kepada tenaga kesehatan dan pengunjung fasilitas 

kesehatan (Erni Erni et al., 2024).  

HAIs atau Health-Care Assosiated Infections merupakan salah satu masalah 

kesehatan yang dialami di berbagai negara di dunia. Di Eropa tercatat angka prevalensi 

sebesar 7,1 persen atau lebih dari 4 juta orang terinfeksi HAIs, sedangkan di Amerika 

Serikat angka prevalensi sebesar 4,5 persen atau telah tercatat 1,7 juta kasus (Haerawati, 

2022). Di Indonesia kasus HAIs mencapai angka 15,7% jauh diatas negara-negara maju 

yaitu berkisaran sebesar 4,8 % hingga 15,5% (Haerawati, 2022). Sedangkan di Sumatera 

Barat kejadian HAIs juga dilaporkan terjadi di RSUD Pasaman Barat sebesar 1,5% (Erni 

Erni et al., 2024). Dari studi pendahuluan yang dilakukan penulis didapatkan data dari 

komite PPI RSUD Sawahlunto, pada tahun 2022 angka kejadian HAIs (plebitis) sebesar 

0,85%, (VAP) sebesar 100%. Pada tahun 2023 angka kejadian HAIs (Plebitis) sebesar 1,7 

%. Sementara standar pelayanan minimal rumah sakit pada indikator angka kejadian 

infeksi nasokomial menetapkan standar < 1,5% (Haerawati, 2022). 

Hand hygiene selama pelaksanaan tindakan keperawatan, merupakan cara yang 

paling efektif mencegah terjadinya HAIs di lingkungan rumah sakit. Dalam sebuah 

penelitian diungkapkan bahwa hand hygiene dapat menurunkan angka kejadian HAIs di 

rumah sakit sebesar 20-40%,  namun pelaksanaan hand hygiene ini masih belum 

medapatkan respon yang maksimal. Tenaga kesehatan yang paling rentan dalam penularan 

infeksi adalah perawat, karena selama 24 jam mendampingi pasien, maka diasumsikan ikut 

mengambil peran yang cukup besar dalam memberikan kontribusi terhadap pencegahan 

HAIs. Kesadaran tentang hand hygiene pada petugas kesehatan merupakan perilaku yang 

mendasar dalam upaya mencegah infeksi silang (Ratnawati & Sianturi, 2018). 

Angka kepatuhan perawat dalam melakukan five moments hand hygiene di indonesia 

bervariasi, dikututip dari penelitian (Sari et al., 2024) yang di laksanakan di rumah sakit 

AZRA Bogor angka kepatuhan perawat dalam melakukan five moments hand hygiene 
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sebesar 59,8% dan RSU Muhamamdiyah Siti Aminah Bumiayu sebesar 64 % (Zakiudin, 

2024). Di Sumatera Barat angka kepatuhan perawat dalam melakukan hand hygiene di RSI 

Siti Rahmah Padang sebesar 43,3% (Saputra et al., 2023). Berdasarkan hasil audit yang 

dilakukan Tim Pencegahan dan Pengendalian Infeksi tentang kepatuhan melakukan five 

moments hand hygiene di RSUD Sawahlunto belum mencapai standar yang ditetapkan. 

Pada tahun 2024 angka kepatuhan hand hygiene sebesar 79%, paling tinggi pada momen 

ke 5 (sesudah dari lingkungan pasien) sebesar 85%, dan yang peling rendah pada momen 

ke 1 (sebelum kontak dengan pasien) sebesar 68 %. hal ini karena masih kurangnya 

kesadaran petugas untuk melakukan Hand Hygiene 6 langkah dan 5 moments (R. S. PPI, 

2024). Dampak terburuk bila perawat tidak patuh melakukan hand hygiene sesuai standar 

prosedur operasional yang berlaku adalah perawat dapat menularkan penyakit dari pasien 

yang satu kepada pasien yang lain sehingga dapat meningkatkan angka HAIs, dan 

berdampak pada lamanya hari rawat dan tingginya biaya rumah sakit (Pundar, 2019).   

Menurut (Setiadi) Kepatuhan adalah tingkat seseorang melaksanakan suatu cara atau 

berprilaku seseorang dengan apa yang disarankan atau dibebankan kepadanya. Kepatuhan 

perawat adalah perilaku perawat sebagai seorang professional terhadap suatu anjuran, 

prosedur atau peraturan yang harus dilakukan atau ditaati (Ratnawati & Sianturi, 2018). 

Faktor yang mempengaruhi perilaku dalam kepatuhan five moments hand hygiene 

menurut (Pakpahan Martina, 2021) adalah faktor sosiodemografi. diantaranya Umur, Jenis 

Kelamin, Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja.  

Umur berpengaruh terhadap pola pikir dan perilaku seseorang. usia seseorang secara 

garis besar menjadi indikator dalam setiap pengambilan keputusan dan mengacu pada 

setiap pengalaman. Semakin tua usia seseorang maka dalam penerimaan sebuah instruksi 

dan dalam melaksanakan suatu prosedur akan semakin bertanggung jawab dan 

berpengalaman. Semakin bertambahnya usia seseorang maka disertai dengan peningkatan 

pengalaman dan ketrampilan (Pundar, 2019). Dikutip dari (Ardina et al., 2021) bahwa 

Perawat dengan jenis kelamin perempuan cenderung lebih taat dan mematuhi standar yang 

ada dan cenderung lebih rajin dalam merawat diri sehingga praktik dalam pencegahan 

HAIs lebih baik. Berdasarkan jenis kelamin pada umumnya dalam kepatuhan wanita lebih 

patuh dari pada pria, karena wanita lebih patuh dan peduli untuk meningkatkan pelayanan 

kepada pasien. 

Selain itu pendidikan juga berpengaruh terhadap pola pikir individu, pola pikir 

seseorang yang berpendidikan tinggi akan berbeda dengan seseorang yang berpendidikan 

rendah. Pendidikan keperawatan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kualitas 

pelayanan keperawatan. Pendidikan yang tinggi dari seorang perawat diharapkan akan 

menghasilkan pelayanan yang optimal (Pundar, 2019). Menurut Hidayat Masa kerja atau 

lama kerja merupakan pengalaman individu yang akan menentukan pertumbuhan dalam 

pekerjaan dan jabatan. Semakin lama seseorang bekerja maka tingkat prestasi akan lebih 

tinggi, prestasi yang tinggi didapat dari perilaku yang baik. Seseorang yang telah lama 

bekerja mempunyai wawasan yang lebih luas dan mempunyai pengalaman yang lebih 

banyak dalam peranannya membentuk perilaku petugas Kesehatan (Pundar, 2019).  

Studi yang dilakukan oleh (Anugrahwati & Hakim, 2019) tentang “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kepatuhan Perawat Dalam Melakukan Hand Hygiene Five Moments 

Di Rs. Hermina Jatinegara” Hasil penelitian menunjukkan karakteristik dari 80 responden 

Sebagian besar (75,0%) berjenis kelamin perempuan. Sebagian besar (75,0%) responden 

berusia lebih dari 30 tahun. Dari segi pendidikan, sebagian besar (81,3%) diploma 

keperawatan. Dan lama kerja Dan dari segi lama kerja 11-20 tahun sebagian besar 

(73,8%).Terdapat hubungan yang bermakna antara usia, jenis kelamin, lama kerja, 

pengetahuan, ketersediaan fasilitas, aturan dan lingkungan sosial rumah sakit dengan 
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kepatuhan perawat dengan melakukan hand hygiene five moments di Rs. Hermina 

Jatinegara. Studi juga dilakukan oleh (Sari et al., 2024) tentang Faktor - Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Kepatuhan Perawat Rawat Inap Dalam Pelaksanaan Five Moments 

dan Hand Hygiene didapatkan hasil uji statistik p-value 0,043 < 0,05 artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan kepatuhan five moments dan hand 

hygiene.  

RSUD Sawahlunto merupakan satu-satunya rumah sakit pemerintah yang ada dikota 

Sawahlunto. RSUD Sawahlunto memiliki fasilitas seperti IGD 24 jam, Hemodialisa, 7 

ruangan rawat inap, dan 1 ruangan Intensive dengan kapasitas tempat tidur 110 tempat 

tidur. Berdasarkan data yang didapatkan dari studi pendahuluan, hasil wawancara dari 7 

orang perawat, didapatkan 3 orang perawat melakukan cuci tangan saat sebelum dan 

setelah melakukan tindakan, dan 4 orang perawat tidak melakukan cuci tangan saat 

sebelum dan setelah melakukan tindakan. 3 orang diantaranya mengatakan tangan mereka 

masih bersih dan pasien harus segera ditolong, dan 1 orang mengatakan tidak terbiasa 

mencuci tangan setelah kontak dengan lingkungan pasien. Dari studi pendahuluan, terlihat 

masih kurangnya kesadaran perawat untuk melakukan five moments hand hygiene, 

Sedangkan untuk sosialiasi hand hygine sudah gencar dilakukan oleh tim PPI. Fasilitas 

kesehatan seperti poster, tempat cuci tangah dengan sabun dan air, handrub sudah tersedia 

dengan baik. 

Masalah yang terjadi menarik perhatian penulis untuk melakukan studi mengenai 

“faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan perawat dalam melaksanakan five moments 

hand hygiene di RSUD Sawahlunto tahun 2025”. 

 

METODE PENELITIAN 

 Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan penelitian serta menganalisis data (Ishak, 2023). Desain penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif korelasi, yaitu untuk menggambarkan serta menganalisa 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan perawat dalam Melaksanakan five moments 

hand hygiene di RSUD Sawahlunto dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini 

menekankan pengukuran dan observasi data variabel independen dan dependen yang 

dilakukan secara serentak dari suatu kelompok subjek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa Univariat 

1. Umur Perawat 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar umur responden 

dewasa akhir yaitu 54 responden (57,4%), hampir setengahnya umur responden dewasa 

awal 27 responden (28,7%), sebagian kecil umur responden lansia awal 12 responden 

(12,8%) dan lansia akhir 1 responden (1,1%). 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Sari et al., 2024) dengan 

judul Faktor - Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Perawat Rawat Inap Dalam 

Pelaksanaan Five Moments dan Hand Hygiene. Sebagian besar umur responden adalah 

dewasa awal sebanyak 56 responden (64,4%). 

Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Shanty et al., 2021) 

dengan judul hubungan karakteristik perawat dan self-efficacy terhadap kepatuhan hand 

hygiene perawat rawat inap di Rumah Sakit Jiwa Menur. Setengah dari responden dengan 

kategori umur dewasa awal sebanyak 19 responden (50%). 

Umur berkaitan erat dengan tingkat kedewasaan atau maturitas seseorang. 

Kedewasaan adalah tingkat kedewasaan teknis dalam menjalankan tugas-tugas, maupun 
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kedewasaan psikologis. Azjen (2005) menyampaikan bahwa pekerja usia 20-30 tahun 

mempunyai motivasi kerja relatif lebih rendah dibandingkan pekerja yang lebih tua, karena 

pekerja yang lebih muda belum berdasar pada landasan realitas, sehingga pekerja muda 

lebih sering mengalami kekecewaan dalam bekerja. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya 

kinerja dan kepuasan kerja, semakin lanjut usia seseorang maka semakin meningkat pula 

kedewasaan teknisnya, serta kedewasaan psikologisnya yang akan menunjukkan 

kematangan jiwanya. Usia semakin lanjut akan meningkatkan pula kemampuan seseorang 

dalam mengambil keputusan, mengendalikan emosi, berpikir rasional, dan toleransi 

terhadap pandangan orang lain sehingga berpengaruh juga terhadap peningkatan 

motivasinya (Nursalam, 2015). 

Dalam penelitian ini sebagian besar responden berada pada kategori dewasa akhir 

(57,4%). Hal ini diasumsikan karena pada rentang usia dewasa akhir seseorang umumnya 

sudah memiliki kestabilan karier dan pengalaman kerja yang lebih lama, sehingga jumlah 

perawat pada kelompok usia ini lebih banyak dibandingkan kelompok usia lainnya. 

Sementara itu, hampir setengahnya berada pada kategori dewasa awal (28,7%) yang 

mencerminkan perawat muda yang baru memulai atau sedang membangun karier di dunia 

keperawatan. Hanya sebagian kecil yang termasuk kategori lansia awal (12,8%) dan lansia 

akhir (1,1%), kemungkinan karena perawat dengan usia lebih tua relatif berkurang akibat 

faktor pensiun, keterbatasan fisik, maupun peralihan ke bidang pekerjaan lain yang lebih 

ringan 

2. Jenis Kelamin Perawat 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden berjenis 

kelamin perempuan yaitu 72 responden (76,6%) dan sebagian kecil responden berjenis 

kelamin laki-laki yaitu 22 responden (23,4%). 

 Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan (Shanty et al., 2021) dengan 

judul hubungan karakteristik perawat dan self-efficacy terhadap kepatuhan hand hygiene 

perawat rawat inap di Rumah Sakit Jiwa Menur. Sebagian besar jenis kelamin responden 

adalah perempuan sebanyak 21 responden (55,3%). 

Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan (Fahrianie et al., 2024) dengan 

judul hubungan sikap perawat dengan kepatuhan 5 moments hand hygiene sesuai standar 

prosedur operasional, Hampir selurunya jenis kelamin responden adalah perempuan 

sebanyak 30 responden (81%). 

Penelitian ini sesuai dengan teori Agustin, bahwa profesi perawat merupakan profesi 

yang mengedepankan nilai humanistik dan perilaku caring dalam pelayanan kesehatan. 

Lingkungan pekerjaan perawat secara konsep tidak membedakan antara perawat laki-laki 

maupun perempuan, hanya saja diferensiasi atau perbedaan peran perawat dikonstruksi 

oleh kemampuan fungsional dalam memberikan pelayanan kesehatan. Sehingga jika 

melihat tersebut maka profesi perawat sebagai besar diminati oleh perempuan 

dibandingkan laki-laki (Purnomo et al., 2024).  

Dalam penelitian ini sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah 

perempuan. Hal ini sesuai dengan kecenderungan profesi perawat yang secara umum lebih 

banyak diminati oleh perempuan dibandingkan laki-laki, karena adanya kesesuaian peran 

gender, budaya, dan nilai sosial yang melekat pada profesi keperawatan 

3. Tingkat Pendidikan Perawat 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

pendidikan terakhirnya adalah S1 Keperawatan + Ners sebanyak 49 responden (52,1%) 

dan hampir setengahnya pendidikan terakhir responden adalah DIII Keperawatan yaitu 45 

Responden (47,9%). 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Sari et al., 2024) dengan 
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judul Faktor - Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Perawat Rawat Inap Dalam 

Pelaksanaan Five Moments dan Hand Hygiene. Sebagian besar tingkat pendidikan 

responden adalah DIII Keperawatan sebanyak 52 responden (59,8%). 

Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Shanty et al., 2021) 

dengan judul hubungan karakteristik perawat dan self-efficacy terhadap kepatuhan hand 

hygiene perawat rawat inap di Rumah Sakit Jiwa Menur. Sebagian besar tingkat 

pendidikan responden adalah DII Keperawatan sebanyak 27 responden (71,1%) 

Peneltian ini bebeda dengan teori yang disampaikan oleh Tinambunan, bahwa 

Sebagian besar tingkat pendidikan perawat di indonesia adalah DIII Keperawatan 

(Purnomo et al., 2024). 

Dalam penelitian ini sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir S1 

Keperawatan + Ners (52,1%). Hal ini dapat diasumsikan karena saat ini banyak institusi 

pendidikan keperawatan yang mendorong lulusan untuk menempuh pendidikan profesi 

Ners sebagai syarat legalitas praktik keperawatan di rumah sakit. Selain itu, adanya 

tuntutan peningkatan mutu pelayanan kesehatan juga menjadikan jenjang S1 + Ners 

semakin diminati dan dibutuhkan oleh fasilitas pelayanan kesehatan. 

4. Masa Kerja Perawat 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar kategori Masa 

Kerja responden adalah Sangat Lama yaitu 57 responden (60,6%), hampir setengahnya 

Masa Kerja responden Lama yaitu 25 responden (26,6%), dan Sebagian kecil Masa Kerja 

responden Baru 12 responden (12,8%). 

Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan (Shanty et al., 2021) dengan 

judul hubungan karakteristik perawat dan self-efficacy terhadap kepatuhan hand hygiene 

perawat rawat inap di Rumah Sakit Jiwa Menur. Hampir setengah dari responden dengan 

kategori masa kerja sangat lama sebanyak 18 responden (47,4%). 

Penelitian ini sesuai dengan teori, menurut Hidayat masa kerja merupakan 

pengalaman individu yang akan menentukan pertumbuhan dalam pekerjaan dan jabatan. 

Semakin lama seseorang bekerja maka tingkat prestasi akan lebih tinggi, prestasi yang 

tinggi didapat dari perilaku yang baik. Seseorang yang telah lama bekerja mempunyai 

wawasan yang lebih luas dan mempunyai pengalaman yang lebih banyak dalam 

peranannya membentuk perilaku petugas kesehatan (Pundar, 2019). 

Dalam penelitian ini sebagian besar responden memiliki masa kerja sangat lama (≥10 

tahun) yaitu sebanyak 57 responden (60,6%). Hal ini dapat diasumsikan karena rumah 

sakit tempat penelitian merupakan fasilitas kesehatan yang sudah lama beroperasi sehingga 

banyak perawat yang telah bekerja dalam jangka waktu panjang dan memilih bertahan di 

tempat kerja tersebut. Selain itu, profesi perawat termasuk pekerjaan dengan tingkat 

stabilitas yang tinggi sehingga memungkinkan perawat untuk bekerja dalam jangka waktu 

lama. 

5. Kepatuhan Five Moments Hand Hygiene 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden patuh 

terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene yaitu 58 responden (61,7%), dan hampir 

setengahnya tidak patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene 36 responden 

(38,3%). 

Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan (Sari et al., 2024) dengan judul 

Faktor - Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Perawat Rawat Inap Dalam 

Pelaksanaan Five Moments dan Hand Hygiene. Sebagian besar responden patuh terhadap 

pelaksanaan five moments hand hygiene sebanyak 52 responden (59,8%) 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Shanty et al., 2021) dengan 

judul hubungan karakteristik perawat dan self-efficacy terhadap kepatuhan hand hygiene 
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perawat rawat inap di Rumah Sakit Jiwa Menur. Hampir seluruh responden patuh terhadap 

pelaksanaan five moments hand hygiene (82,6%). 

Menurut peraturan (Kemenkes, 2017) yang mengatakan bahwa Perawat wajib 

mematuhi pelaksanaan hand hygiene sesuai standar WHO (Five Moments) sebagai bagian 

dari program PPI rumah sakit. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden patuh 

terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene yaitu 58 responden (61,7%). Akan tetapi 

masih terdapat 36 responden (38,3%) yang tidak patuh terhadap pelaksanaan Five 

Moments Hand Hygiene, sehingga diasumsikan bahwa masih terdapat hambatan-hambatan 

yang menghalangi praktik kepatuhan secara optimal. Hambatan tersebut bisa berupa 

kurangnya pengawasan langsung, kebiasaan kerja yang belum konsisten, atau persepsi 

bahwa hand hygiene tidak selalu diperlukan dalam setiap momen yang direkomendasikan 

oleh WHO. Berdasarkan data yang didapatkan, hasil wawancara dari 7 orang perawat, 

didapatkan 3  orang perawat melakukan cuci tangan saat sebelum dan setelah melakukan 

tindakan, dan 4 orang perawat tidak melakukan cuci tangan saat sebelum dan setelah 

melakukan tindakan, dengan alasan harus segera menolong pasien dan tidak terbiasa 

melakukan prosedur five moment hand hygiene. 

B. Analisa Bivariat 

1. Hubungan Umur Terhadap Kepatuhan Perawat Dalam Melaksanakan Five Moments 

Hand Hygiene Di RSUD Sawahlunto Tahun 2025. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner dan lembar observasi, 

diketahui bahwa responden dengan usia dewasa awal sebanyak 17 responden (18,1%) 

patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene, dan sebanyak 10 responden 

(10,6%) tidak patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene. Lalu yang memiliki 

kategori usia dewasa akhir sebanyak 31 responden (33%) patuh terhadap pelaksanaan five 

moments hand hygiene, dan sebanyak 23 responden (24,5%) tidak patuh terhadap 

pelaksanaan five moments hand hygiene. Kemudian yang memiliki kategori usia lansia 

awal sebanyak 9 responden (9,6%) patuh terhadap pelaksanaan five moments hand 

hygiene, dan sebanyak 3 responden (3,2%) tidak patuh terhadap pelaksanaan five moments 

hand hygiene. Lalu yang memiliki kategori usia lansia akhir sebanyak 1 responden (1,1%) 

patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene, dan sebanyak 0 responden (0%) 

tidak patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia dan kepatuhan 

perawat dalam melaksanakan five moments hand hygiene (p-value = 0,581). 

Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan (Ratnawati & Sianturi, 2018) 

yang berjudul Faktor – Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Perawat Dalam 

Menerapkan Hand Hygiene. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada 

hubungan yang bermakna antara umur dengan kepetuhan perawat dalam melaksankan five 

moments hand hygiene dengan nilai p-value (0,720). 

Penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan (Shanty et al., 2021) 

dengan judul Hubungan Karakteristik Perawat dan Self-Efficacy Terhadap Kepatuhan 

Hand Hygiene Perawat Rawat Inap di Rumah Sakit Jiwa Menur. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara umur dengan 

kepetuhan perawat dalam melaksankan five moments hand hygiene dengan nilai p-value 

(0,177).  

Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori, Azjen (2005) 

menyampaikan bahwa pekerja usia 20-30 tahun mempunyai motivasi kerja relatif lebih 

rendah dibandingkan pekerja yang lebih tua, karena pekerja yang lebih muda belum 

berdasar pada landasan realitas, sehingga pekerja muda lebih sering mengalami 
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kekecewaan dalam bekerja. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya kinerja dan kepuasan 

kerja, semakin lanjut usia seseorang maka semakin meningkat pula kedewasaan teknisnya, 

serta kedewasaan psikologisnya yang akan menunjukkan kematangan jiwanya. Usia 

semakin lanjut akan meningkatkan pula kemampuan seseorang dalam mengambil 

keputusan, mengendalikan emosi, berpikir rasional, dan toleransi terhadap pandangan 

orang lain sehingga berpengaruh juga terhadap peningkatan motivasinya (Nursalam, 

2015). 

Semakin cukup usia seseorang akan semakin matang dalam berpikir dan bertindak. 

Usia berpengaruh terhadap pola pikir dan perilaku seseorang. Usia seseorang secara garis 

besar menjadi indikator dalam setiap pengambilan keputusan dan mengacu pada setiap 

pengalaman. Semakin tua usia seseorang maka dalam penerimaan sebuah instruksi dan 

dalam melaksanakan suatu prosedur akan semakin bertanggung jawab dan berpengalaman. 

Semakin bertambahnya usia seseorang maka disertai dengan peningkatan pengalaman dan 

ketrampilan 

Menurut peneliti meskipun secara teori usia yang lebih tua sering dikaitkan dengan 

pengalaman kerja dan tingkat kedewasaan yang lebih tinggi, dalam pelaksanaan five 

moments hand hygiene, kepatuhan perawat tidak selalu bergantung pada umur. Kategori 

usia dewasa akhir menunjukkan angka tertinggi yaitu sebanyak 23 responden (24,5%) 

tidak patuh dalam melaksanakan five moments hand hygiene. Meskipun memiliki 

pengalaman kerja yang panjang, beban kerja yang tinggi pada usia produktif dapat 

menyebabkan pelaksanaan hand hygiene tidak dilakukan secara konsisten, terutama dalam 

kondisi darurat atau tekanan waktu. Berdasarkan data yang didapatkan, hasil observasi di 

ruangan IGD, Jumlah perawat yang berdinas di shift pagi berjumlah 3 orang, dengan 

pembagian 1 orang kepala ruangan, 1 orang mengurus klaim, dan 1 orang melakukan 

asuhan keperawatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa beban kerja perawat pada shift pagi 

sangat tinggi, karena hanya satu orang perawat yang secara langsung memberikan asuhan 

keperawatan kepada seluruh pasien di ruangan. Sementara dua perawat lainnya memiliki 

tanggung jawab administratif dan manajerial, sehingga tidak dapat sepenuhnya terlibat 

dalam pelayanan langsung. Hal ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan beban tugas, 

peningkatan kelelahan kerja, serta berpotensi mempengaruhi kepatuhan perawat  dalam 

melaksanakan five moments hand hygiene .  

Pada kategori dewasa awal, terdapat 10 responden (10,6%) yang tidak patuh. Hal ini 

dapat disebabkan karena kurangnya pengalaman, prioritas terhadap kecepatan kerja, atau 

belum terbentuknya kebiasaan profesional yang kuat dalam menerapkan hand hygiene. 

Kemudian, pada usia lansia awal terdapat 3 responden (3,2%) yang tidak patuh. Meskipun 

secara usia mereka berpengalaman, kemungkinan kelelahan, kejenuhan terhadap rutinitas, 

atau penurunan kepedulian terhadap detail prosedur menjadi faktor penyebab HAIs. 

Berdasarkan data hasil wawancara dengan 5 orang perawat, didapatkan 3 orang 

mengatakan tidak mengetahui jika prosedur five moments hand hygiene berpengaruh 

terhadat terjadinya kejadian HAIs.  

2. Hubungan Jenis Kelamin Terhadap Kepatuhan Perawat Dalam Melaksanakan Five 

Moments Hand Hygiene Di RSUD Sawahlunto Tahun 2025. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner dan lembar observasi, 

diketahui bahwa responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 7 responden (7,4%) patuh 

terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene, dan sebanyak 15 responden (16%) tidak 

patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene. Lalu yang memiliki jenis kelamin 

perempuan sebanyak 51 responden (54,3%) patuh terhadap pelaksanaan five moments 

hand hygiene, dan sebanyak 21 responden (22,3%) tidak patuh terhadap pelaksanaan five 

moments hand hygiene.  Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
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bermakna antara jenis kelamin dan kepatuhan perawat dalam melaksanakan five moments 

hand hygiene (p-value = 0,001). 

Penelitian ini sama dengan penelitian (Anugrahwati & Hakim, 2019) dengan judul 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan perawat dalam melakukan hand hygiene five 

moments di RS Hermina Jatinegara. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada 

hubungan antara jenis kelamin dengan kepetuhan perawat dalam melaksankan five 

moments hand hygiene dengan nilai p-value 0,002. 

Akan tetapi penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang dilakukan (Martilopa et 

al., 2024) dengan judul Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Kepatuhan Hand 

Hygiene pada Perawat di RSUD Sungai Lilin. Berdsarkan Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan 

kepetuhan perawat dalam melaksankan five moments hand hygiene dengan nilai p-value 

(0,400). 

Penelitian ini sesuai dengan teori, bahwa perawat dengan jenis kelamin perempuan 

cenderung lebih taat dan mematuhi standar yang ada dan cenderung lebih rajin dalam 

merawat diri sehingga praktik dalam pencegahan HAIs lebih baik. Berdasarkan jenis 

kelamin pada umumnya dalam kepatuhan wanita lebih patuh dari pada pria, karena wanita 

lebih patuh dan peduli untuk meningkatkan pelayanan kepada pasien (Ardina et al., 2021). 

Menurut peneliti Jenis kelamin diasumsikan memiliki pengaruh terhadap tingkat 

kepatuhan perawat dalam melaksanakan five moments hand hygiene. Hal ini didasari oleh 

perbedaan karakteristik psikososial antara laki-laki dan perempuan, di mana perempuan 

cenderung memiliki tingkat kepedulian, empati, dan kehati-hatian yang lebih tinggi dalam 

menjalankan prosedur keperawatan. Perempuan juga lebih responsif terhadap aturan dan 

prosedur standar, termasuk dalam melaksanakan five moments hand hygiene. Oleh karena 

itu, diasumsikan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dan 

kepatuhan perawat dalam melaksanakan five moments hand hygiene. 

3. Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Perawat Dalam Melaksanakan 

Five Moments Hand Hygiene Di RSUD Sawahlunto Tahun 2025. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner dan lembar observasi, 

diketahui bahwa responden dengan tingkat pendidikan DIII Keperawatan sebanyak 24 

responden (25,5%) patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene, dan sebanyak 

21 responden (22,3%) tidak patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene. Lalu 

yang memiliki tingkat pendidikan S1 Keperawatan + Ners sebanyak 34 responden (36,2%) 

patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene, dan sebanyak 15 responden (16%) 

tidak patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan 

dan kepatuhan perawat dalam melaksanakan five moments hand hygiene (p-value = 0,110). 

Penelitian ini sama dengan penelitian (Wulandari & Suminar, 2022) yeng berjudul 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan perawat dalam melakukan hand 

hygiene di rumah sakit PKU Muhammadiyah Sekapuk, Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan 

kepetuhan perawat dalam melaksankan five moments hand hygiene dengan nilai p-value 

(0,137). 

Penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan (Shanty et al., 2021) 

dengan judul Hubungan Karakteristik Perawat dan Self-Efficacy Terhadap Kepatuhan 

Hand Hygiene Perawat Rawat Inap di Rumah Sakit Jiwa Menur. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan 

dengan kepetuhan perawat dalam melaksankan five moments hand hygiene dengan nilai p-

value (0,081).  
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori, bahwa salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan produktifitas atau kinerja perawat adalah pendidikan formal perawat. 

Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang langsung dengan pelaksanaan 

tugas, tetapi juga landasan untuk mengembangkan diri serta kemampuan memanfaatkan 

semua sarana yang ada di sekitar kita untuk kelancaran tugas. Semakin tinggi pendidikan 

semakin tinggi produktivitas kerja, pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar 

manusia yang diperlukan untuk pengembangan diri. Semakin tinggi tingkat pendidikan, 

semakin mudah mereka menerima serta mengembangkan pengetahuan dan teknologi, 

sehingga akan meningkatkan produktivitas yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kesejahteraan keluarga (Nursalam, 2015). 

Dikiutip dari buku (Irwan, 2017) Inti dari kegiatan pendidikan adalah proses belajar 

mengajar. Hasil dari proses belajar mengajar adalah seperangkat perubahan perilaku. 

Dengan demikian pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap perilaku seseorang. 

Seseorang yang berpendidikan tinggi akan berbeda perilakunya dengan orang yang 

berpendidikan rendah 

Menurut peneliti meskipun tingkat pendidikan secara umum dapat memengaruhi 

pengetahuan dan pemahaman perawat terhadap pentingnya five moments hand hygiene, 

dalam pelaksanaannya, tingkat pendidikan formal tidak otomatis berbanding lurus dengan 

kepatuhan. Meskipun secara deskriptif terlihat bahwa perawat dengan tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi (S1 + Ners) menunjukkan persentase kepatuhan yang lebih besar 

dibandingkan dengan lulusan DIII.  

Kepatuhan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor non-akademik seperti budaya 

organisasi, supervisi dari atasan langsung, penguatan perilaku melalui monitoring rutin, 

dan motivasi kerja individu. Perawat lulusan DIII maupun S1 + Ners sama-sama telah 

mendapatkan dasar pengetahuan tentang pencegahan infeksi, termasuk five moements 

hand hygiene, selama masa pendidikan dan dari RSUD Sawahlunto.  

Pada kelompok perawat yang tidak patuh, ditemukan bahwa 21 responden (22,3%) 

merupakan lulusan DIII Keperawatan. Hal itu disebabkan karena kurangnya pembaruan 

informasi dan minimnya supervisi dapat menjadi penyebab rendahnya kepatuhan dalam 

praktik five moments hand hygiene. Dari hasil observasi IPCLN Ruangan disibukkan 

dengan kegiatan manajerial sebagai kepala ruangan sehingga menurunkan supervisi 

terkaiat prosedur five moments hand hygiene. Sementara itu, pada perawat dengan 

pendidikan S1 Keperawatan + Ners, terdapat 15 responden (16%) yang tidak patuh. Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi tidak secara otomatis menjamin 

tingkat kepatuhan. Perawat dengan pendidikan lebih tinggi mungkin lebih fokus pada 

aspek manajerial atau administrasi, sehingga pelaksanaan teknis seperti hand hygiene 

terkadang terabaikan. Selain itu, perasaan percaya diri yang tinggi terhadap kemampuan 

klinis juga dapat menyebabkan sebagian perawat merasa hand hygiene tidak selalu krusial 

di setiap momen. Oleh karena itu, perbedaan tingkat pendidikan tidak memberikan 

perbedaan yang signifikan terhadap perilaku praktik. 

4. Hubungan Masa Kerja Terhadap Kepatuhan Perawat Dalam Melaksanakan Five 

Moments Hand Hygiene Di RSUD Sawahlunto Tahun 2025. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner dan lembar observasi, 

diketahui bahwa responden dengan masa kerja baru sebanyak 7 responden (7,4%) patuh 

terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene, dan sebanyak 5 responden (5,3%) tidak 

patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene. Lalu yang memiliki masa kerja 

lama sebanyak 13 responden (13,8%) patuh terhadap pelaksanaan five moments hand 

hygiene, dan sebanyak 12 responden (12,8%) tidak patuh terhadap pelaksanaan five 

moments hand hygiene. Kemudian yang memiliki masa kerja sangat lama sebanyak 38 
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responden (40,4%) patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene, dan sebanyak 

19 responden (20,2%) tidak patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene. Hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara masa kerja 

dan kepatuhan perawat dalam melaksanakan five moments hand hygiene (p-value = 0,439). 

Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan (Wulandari & Suminar, 2022) 

yang berjudul faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan perawat dalam 

melakukan hand hygiene di rumah sakit PKU Muhammadiyah Sekapuk. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan 

kepetuhan perawat dalam melaksankan five moments hand hygiene dengan nilai p-value 

(0,999). 

Akan tetapi penelitian tidak sama dengan penelitian yang dilakukan (Shanty et al., 

2021) dengan judul Hubungan Karakteristik Perawat dan Self-Efficacy Terhadap 

Kepatuhan Hand Hygiene Perawat Rawat Inap di Rumah Sakit Jiwa Menur. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan 

kepetuhan perawat dalam melaksankan five moments hand hygiene dengan nilai p-value 

(0,023).  

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori, Menurut Hidayat masa kerja atau lama 

kerja merupakan pengalaman individu yang akan menentukan pertumbuhan dalam 

pekerjaan dan jabatan. Semakin lama seseorang bekerja maka tingkat prestasi akan lebih 

tinggi, prestasi yang tinggi didapat dari perilaku yang baik. Seseorang yang telah lama 

bekerja mempunyai wawasan yang lebih luas dan mempunyai pengalaman yang lebih 

banyak dalam peranannya membentuk perilaku petugas kesehatan (Pundar, 2019). 

Menurut peneliti masa kerja yang lebih lama sering dikaitkan dengan pengalaman 

dan keterampilan klinis yang lebih tinggi. Namun, dalam pelaksanaan kepatuhan five 

moments hand hygiene, masa kerja tidak selalu menjamin kepatuhan yang lebih baik. Data 

menunjukkan bahwa ketidakpatuhan tertinggi terdapat pada perawat dengan masa kerja 

sangat lama, yaitu sebanyak 19 responden (20,2%). Asumsinya, meskipun memiliki 

pengalaman panjang, terdapat kemungkinan terjadinya kejenuhan terhadap rutinitas kerja 

atau merasa terlalu percaya diri sehingga mengabaikan prosedur dasar seperti five moments 

hand hygiene. Berdasarkan data hasil wawancara dari 5 orang perawat, 3 orang 

mengatakan jika tidak perlu melakukan five moments hand hygiene dengan alasan merasa 

sudah terbiasa dan yakin dengan pekerjaannya, sehingga timbul kejenuhan terhadap 

rutinitas yang sama setiap hari. Selain itu, mereka beranggapan bahwa pasien yang dirawat 

sebelumnya dapat sembuh meskipun prosedur cuci tangan tidak selalu dilakukan, sehingga 

menimbulkan rasa terlalu percaya diri dan mengabaikan pentingnya penerapan five 

moments hand hygiene.   

Selain itu perawat dengan masa kerja lama merasa sudah terbiasa menangani pasien 

tanpa adanya kejadian infeksi yang nyata, sehingga mereka menurunkan kewaspadaan. 

Pada masa kerja lama, terdapat 12 responden (12,8%) yang tidak patuh, hal diasumsikan 

sebagai fase transisi di mana perawat mulai merasa nyaman dengan pekerjaannya, tetapi 

belum sepenuhnya menjadikan five moments hand hygiene sebagai kebiasaan yang 

otomatis. Pada kategori masa kerja baru, terdapat 5 responden (5,3%) yang tidak patuh. 

Meskipun baru bekerja dan telah mendapat pelatihan, kurangnya pengalaman serta tekanan 

adaptasi terhadap lingkungan kerja baru membuat mereka cenderung melewatkan prosedur 

hand hygiene, terutama dalam situasi sibuk atau tidak terpantau. Berdasarkan data hasil 

wawancara dengan 6 orang perawat, 2 orang mengatakan bahwa pada masa awal bekerja 

mereka lebih fokus untuk menyesuaikan diri dengan ritme kerja, memahami karakter rekan 

sejawat, serta memenuhi tuntutan pelayanan pasien. Tekanan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan baru semakin diperkuat oleh budaya kerja di ruangan yang cenderung kurang 
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menekankan kepatuhan terhadap five moments hand hygiene. Akibatnya, perawat baru 

lebih mudah mengikuti kebiasaan mayoritas dan menganggap prosedur tersebut bukan 

prioritas utama. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya mengkaji faktor-faktor demografi 

seperti umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja dalam hubungannya 

dengan kepatuhan perawat terhadap pelaksanaan Five Moments Hand Hygiene. Namun 

demikian, faktor demografi tetap memiliki hubungan yang penting, khususnya variabel 

jenis kelamin yang dalam penelitian ini terbukti berhubungan dengan tingkat kepatuhan. 

Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin dapat memengaruhi sikap, perilaku, 

serta tingkat kesadaran perawat dalam melaksanakan prosedur hand hygiene. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan hasil pengujian pada pembahasan yang 

dilaksanakan, maka dapat diampil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar kategori umur responden dewasa akhir yaitu 54 responden (57,4%). 

2. Hampir seluruh responden berjenis kelamin perempuan yaitu 72 responden (76,6%). 

3. sebagian besar responden pendidikan terakhirnya adalah S1 Keperawatan + Ners yaitu 

49 responden (52,1%). 

4. Sebagian besar kategori masa kerja responden adalah sangat lama yaitu 57 responden 

(60,6%). 

5. Sebagian besar responden patuh terhadap pelaksanaan five moments hand hygiene yaitu 

58 responden (61,7%) . 

6. Tidak ada hubungan yang bermakna antara umur dengan kepatuhan perawat dalam 

melakukan five moments hand hygiene (p-value 0,581). 

7. Ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan kepatuhan perawat dalam 

melakukan five moments hand hygiene (p-value 0,001). 

8. Tidak ada hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan 

perawat dalam melakukan five moments hand hygiene (p-value 0,110). 

9. Tidak ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan kepatuhan perawat dalam 

melakukan five moments hand hygiene (p-value 0,439). 

Saran 

Berdasarkan temuan hasil penelitian, beberapa saran yang disampaikan pada pihak 

terkait adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Management RSUD Sawahlunto khususnya bagian PPI agar dapat meningkatkan 

supervisi terhadap karyawan dalam pelaksanaan prosedur kerja khusunya five moments 

hand hygiene. Kepatuhan perawat dapat ditingkatkan jika rumah sakit dapat lebih 

memperhatikan keluhan pekerjaan karyawan seperti perawat yang memilki beban kerja 

berlebih sehingga menurunkan motivasi dalam melaksanakan prosedur kerja. Serta 

memberikan reward kepada perawat yang patuh dan memberikan punishment kepada 

perawat yang tidak patuh dalam melaksanakan five moment hand hygiene. Dan perlu 

adanya briefing setiap selesai handover pergantian dinas selama 2-3 menit tentang 

memperagakan prosedur five moments hand hygiene yang baik dan benar. 

2. Bagi perawat agar meningkatkan kesadaran diri akan pentingnya five moments hand 

hygiene sebagai upaya pencegahan infeksi nosokomial, dan menjadikan pelaksanaan 

five moments hand hygiene sebagai kebiasaan kerja yang melekat, tanpa memandang 

usia, masa kerja, atau tingkat pendidikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan meneliti faktor lain seperti beban kerja, jenjang 

karir, aturan dan lingkungan sosial di rumah sakit, atau motivasi. 
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